Evaluasi terhadap sarana dan prasarana pada PT/UPPS menunjukkan bahwa secara umum kondisi yang ada telah memenuhi bahkan melampaui standar mutu perguruan tinggi. Ketersediaan fasilitas utama tergolong lengkap dan sesuai standar. Aksesibilitas fasilitas juga terjamin dengan sistem peminjaman yang adil dan mudah dijangkau oleh mahasiswa maupun dosen. Dari sisi kualitas, ruang kelas dan laboratorium umumnya terjaga dengan baik, namun terdapat sebagian peralatan yang memerlukan modernisasi untuk menyesuaikan. Dari aspek kemutakhiran, PT/UPPS telah memanfaatkan berbagai teknologi informasi yang menunjang efektivitas pembelajaran serta administrasi. Namun, pemerataan upgrade perangkat keras di seluruh unit masih menjadi tantangan.
Tabel 30.1. Evaluasi Keuangan, sarana dan Prasarana
	No
	Aspek yang Dievaluasi
	Kelebihan
	Kelemahan
	Akar Masalah
	Analisis (SWOT)
	Hasil

	1
	Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan
	Perencanaan keuangan berbasis Renstra dan RAPB;RKA transparan dan akuntabel; melibatkan unit terkait
	Optimalisasi efisiensi anggaran belum merata di semua unit
	Koordinasi lintas unit dalam perencanaan anggaran belum optimal
	S: Sistem keuangan terstruktur
W: efisiensi belum merata
O: digitalisasi keuangan
T: fluktuasi sumber pendanaan
	Renstra, RKAT, SOP Keuangan, LRA, AMI, RTM.

	2
	Penggunaan Anggaran
	Penggunaan anggaran sesuai perencanaan dan mendukung kegiatan tridharma
	Monitoring realisasi anggaran belum sepenuhnya berbasis sistem real-time
	Sistem monitoring dan pelaporan belum sepenuhnya terintegrasi
	S: Kepatuhan terhadap RAPB, RKA
W: monitoring manual
O: sistem e-budgeting
T: keterlambatan pelaporan
	Penggunaan anggaran efektif dan sesuai prioritas program

	3
	Ketersediaan, Aksesibilitas, dan Kemanfaatan Sarana dan Prasarana Utama Pendidikan
	Sarana pembelajaran dan laboratorium memadai; mudah diakses sivitas akademika
	Pemeliharaan berkala belum terdokumentasi optimal
	Dokumentasi dan penjadwalan pemeliharaan belum terstandar
	S: Sarpras memadai
W: dokumentasi pemeliharaan
O: sistem manajemen asset
T: degradasi fasilitas
	Sarana prasarana mendukung proses pembelajaran secara optimal

	4
	Ketersediaan dan Aksesibilitas TI
	Sistem akademik digital tersedia dan akses internet memadai
	Pemanfaatan TI belum optimal di seluruh unit
	Literasi digital sivitas akademika belum merata
	S: Infrastruktur TI tersedia
W: pemanfaatan belum merata
O: pengembangan e-learning
T: risiko keamanan data
	Teknologi informasi mendukung layanan akademik dan administrasi

	5
	Keamanan, Keselamatan, dan Kesehatan Lingkungan (K3L)
	Kebijakan K3L tersedia, sistem manajemen dan fasilitas pendukung memadai dan sosialisasi rutin
	Audit dan evaluasi K3L belum terdokumentasi secara terintegrasi
	Dokumentasi hasil audit dan tindak lanjut belum terpusat
	S: Kebijakan & fasilitas lengkap
W: dokumentasi audit
O: sistem K3L terintegrasi
T: potensi risiko lingkungan
	Lingkungan kampus aman, sehat, dan mendukung aktivitas akademik



2. Tindak Lanjut
Tindak lanjut atas hasil evaluasi pengelolaan keuangan, sarana dan prasarana, teknologi informasi, serta K3L dirumuskan berdasarkan kelemahan dan permasalahan yang teridentifikasi dalam tabel evaluasi. Setiap tindak lanjut ditetapkan secara spesifik, terukur, realistis, dan berbatas waktu, disertai penanggung jawab serta indikator keberhasilan yang jelas. Pelaksanaannya dijadwalkan setiap awal tahun anggaran, setiap semester, atau setiap tahun sesuai karakteristik aspek yang dievaluasi. Monitoring dilakukan oleh unit penanggung jawab untuk memastikan rekomendasi benar-benar dilaksanakan dan target tercapai. Setiap proses didukung bukti pelaksanaan yang lengkap dan sahih, seperti dokumen perencanaan dan realisasi anggaran, laporan monitoring, jadwal pemeliharaan, dokumentasi pelatihan, serta laporan audit K3L. Hasil monitoring dan evaluasi menjadi dasar untuk memperbaiki kelemahan yang masih ditemukan dan menyusun pengembangan program secara berkelanjutan guna meningkatkan efektivitas tata kelola, kualitas layanan, serta pencapaian sasaran strategis UPPS. Berdasarkan hasil evaluasi sarana dan prasarana tindak lanjut nya yaitu dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 30.2 Tindak Lanjut
	No
	Aspek yang Dievaluasi
	Tindak Lanjut
	Waktu Pelaksanaan
	Penanggung Jawab
	Indikator Keberhasilan
	Bukti

	1
	Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan
	Optimalisasi perencanaan keuangan berbasis evaluasi RAPB;RKA melalui peningkatan koordinasi lintas unit dan pemanfaatan sistem perencanaan digital
	Setiap awal tahun anggaran
	Wakil Rektor II / Kepala Biro Keuangan
	RKAT tersusun tepat waktu, selaras Renstra, dan disahkan pimpinan
	

	2
	Penggunaan Anggaran
	Penguatan monitoring dan evaluasi realisasi anggaran melalui pelaporan berkala dan penerapan e-monitoring anggaran
	Setiap semester
	Wakil Rektor II / Kepala Biro Keuangan
	Laporan realisasi anggaran semesteran tersedia dan tepat waktu
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	Ketersediaan, Aksesibilitas, dan Kemanfaatan Sarana dan Prasarana Utama Pendidikan
	Penyusunan jadwal pemeliharaan rutin sarpras serta peningkatan dokumentasi pengelolaan aset pendidikan
	Setiap semester
	Wakil Rektor II / Kepala Biro Perlengkapan
	Sarpras terpelihara baik, tingkat kepuasan pengguna ≥90%
	Laporan pemeliharaan sarpras

	4
	Ketersediaan dan Aksesibilitas Teknologi Informasi
	Peningkatan pemanfaatan TI melalui pelatihan literasi digital dan pengembangan sistem layanan akademik berbasis daring
	Setiap semester
	Divisi IT
	Peningkatan penggunaan sistem digital dan layanan akademik daring
	Laporan pelatihan, daftar hadir, dokumentasi sistem TI

	5
	Keamanan, Keselamatan, dan Kesehatan Lingkungan (K3L)
	Penguatan implementasi K3L melalui audit berkala, pemutakhiran SOP, dan sosialisasi K3L kepada sivitas akademika
	Setiap tahun
	Wakil Rektor II
	Terselenggaranya audit K3L dan meningkatnya kepuasan pengguna terhadap aspek K3L
	Laporan audit K3L, SOP K3L




